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ABSTRAK
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DAN MELAKSANAKAN ASESMEN

(Studi Deskriptif pada Guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan
Metro Pusat Kotamadya Metro)

Oleh

OKTA VIA ARISCA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam

merencanakan dan melaksanakan asesmen. Sampel penelitian adalah guru IPA

kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat. Desain yang digunakan dalam

penelitian ini adalah desain deskriptif. Sampling yang digunakan adalah sampling

jenuh yang berarti semua anggota populasi dijadikan sampel. Data penelitian ini

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan triangulasi instrumen berupa angket dan wawancara. Teknik

analisis data dilakukan dengan deskriptif persentase untuk angket kesulitan guru

dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen dan data wawancara dianalisis

secara deskriptif menggunakan teknik crosscheck (pencocokan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri

se-Kecamatan Metro Pusat dalam merencanakan asesmen mengalami kesulitan

dengan persentase sebesar 44,00%, artinya kesulitan yang dialami guru dalam

merencanakan asesmen dikategorikan cukup. Faktor utama yang menyebabkan
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guru cukup kesulitan dalam merencanakan asesmen adalah “membuat indikator

pencapaian kompetensi peserta didik”. Hasil analisis angket kesulitan guru dalam

melaksanakan asesmen, menunjukkan bahwa guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-

Kecamatan Metro Pusat mengalami kesulitan dengan persentase skor 51,39%,

yang berarti kesulitan dalam melaksanakan asesmen dikategorikan cukup. Faktor

utama yang menyebabkan guru cukup kesulitan dalam melaksanakan asesmen

adalah dalam pelaksanaan asesmen ranah afektif, terutama dalam “mengamati

aspek sikap”.

Kata Kunci : kesulitan, melaksanakan asesmen, merencanakan asesmen
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di era globalisasi. Oleh sebab

itu, siswa memerlukan bantuan, tuntunan, pelayanan, dorongan dari orang

lain demi mempertahankan hidup dengan mendalami belajar setahap demi

setahap untuk memperoleh kepandaian, keterampilan, dan pembentukan sikap

serta tingkah laku. Sehingga lambat laun dapat berdiri sendiri yang semuanya

itu memerlukan waktu yang cukup lama (Ahmadi, 2003: 73-78).

Sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik

yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan. Di tangan

gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis,

skill (keahlian), kematangan emosional, moral serta spiritual. Oleh karena itu,

perlu sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang

tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya (Kunandar, 2011: 40).

Guru adalah orang yang berperan langsung dalam proses pembelajaran. Guru

memegang peran strategis dalam membangun watak bangsa melalui

perkembangan kepribadian dan nilai yang diinginkan. Posisi dan peran

strategis tersebut, membutuhkan kompetensi khusus yang mumpuni, sehingga

guru benar-benar mampu menunjukkan kemampuan profesionalnya yang
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optimal. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia

perlu dilakukan dari berbagai aspek, yaitu standar isi, standar kelulusan,

standar sarana prasarana, standar pembiayaan, standar pengelolaan, serta

standar pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan kata lain, peningkatan

SDM Indonesia harus dimulai dari peningkatan pelayanan pendidikan, serta

peningkatan pelayanan pendidikan dapat dimulai dari peningkatan kualitas

dan profesionalitas pendidik dan tenaga pendidikan (Sudarma, 2014: 131).

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru, yaitu:

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional (BSNP, 2005: 15). Salah satu kompetensi pedagogik

yang penting adalah penilaian hasil belajar. Penilaian digunakan untuk

menilai kemampuan peserta didik. Dengan kata lain, penilaian (assessment)

berarti mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau

buruk. Penilaian merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat

pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh melalui penerapan program

pembelajaran tertentu dalam tempo yang relatif singkat (Sudaryono, 2012:

38).

Hasil observasi terhadap 4 guru IPA Kelas VIII SMP Negeri se- kecamatan

Metro Pusat kotamadya Metro berasal dari lulusan jurusan pendidikan MIPA,

dan sudah memahami dengan baik mengenai asesmen. Namun, guru yang

telah mengetahui tentang asesmen belum memahami mengenai perencanaan

dan pelaksanaan asesmen yang baik. Guru masih merasa kesulitan dalam

merencanakan dan melaksanakan asesmen. Dalam penyusunan perangkat
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asesmen guru tidak menyusun sendiri perangkat asesmen, akan tetapi lebih

memilih untuk mengunduh perangkat asesmen di internet. Selain itu, dalam

penyusunan asesmen berdasarkan ketiga ranah (Afektif, Kognitif, dan

Psikomotorik) 75% guru yang tidak memuat dari ketiga ranah tersebut. Guru

hanya membuat asesmen untuk ranah kognitif saja, dengan alasan guru belum

memahami dengan baik bagaimana cara untuk menilai ranah afektif dan

psikomotorik.

Hasil penelitian Widyaningrum (2015) menunjukan bahwa guru mengalami

kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen. Guru berpendapat

bahwa melaksanakan penilaian hasil belajar bukan hal yang sulit dilakukan,

karena hanya merangkai kata tanya yang berisi materi pelajaran sesuai

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta Standar Kompetensi

Lulusan yang ada. Dalam kenyataanya tidak semua guru merasa mudah, cepat

dan tepat dalam menyusun soal ujian yang baik. Sering dijumpai soal-soal

ujian yang kurang baik dan tidak memenuhi standar (Widyaningrum, 2015:

3).

Hasil penelitian Ningsih (2012) yang mendukung hasil observasi

menyebutkan bahwa selama ini ditemui adanya hambatan dalam pelaksanaan

asesmen, terutama dilihat dari mekanisme penyusunan instrument penilaian

hasil belajar, pengembangan butir-butir instrumen penilaian, serta hambatan

dalam menerapkan teknik penilaian dan menentukan jenis penilaian.

Kemudian dalam hal mekanisme penilaian hasil belajar, guru juga masih

mengalami hambatan seperti dalam pelaksanaan remedial bagi siswa yang
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belum mencapai kompetensi, hambatan dalam melakukan pengayaan, dan

hambatan dalam penyusunan pelaporan hasil penilaian (Ningsih, 2012: 124).

Terdapat kesenjangan antara hasil observasi mengenai perencanaan dan

pelaksanaan asesmen yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran

dengan asesmen yang ideal sesuai dengan ketentuan dari Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Sehingga, penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri

se-Kecamatan Metro Pusat dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah “Bagaimanakah kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se

Kecamatan Metro Pusat dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen”.

Rincian masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan

Metro Pusat dalam merencanakan asesmen?

2. Bagaimanakah kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan

Metro Pusat dalam melaksanakan asesmen?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan

Metro Pusat dalam merencanakan asesmen.
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2. Mendeskripsikan kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan

Metro Pusat dalam melaksanakan asesmen.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian bermanfaat antara lain :

1. Bagi guru :

a) Memberikan gambaran mengenai kesulitan guru IPA Kelas VIII SMP

Negeri se-Kecamatan Metro Pusat dalam merencanakan dan

melaksakan asesmen.

b) Memberikan hasil evaluasi terhadap hasil perencanaan asesmen yang

telah ada sebagai bahan refleksi untuk perencanaan selanjutnya.

c) Memberikan acuan penyusunan perangkat asesmen yang benar.

d) Memberikan acuan melaksanakan asesmen dengan benar.

2. Bagi peneliti dan mahasiswa pada umumnya memberikan acuan yang

benar mengenai perencanaan dan pelaksanaan asesmen yang benar.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas, maka peneliti membatasinya dalam ruang lingkup sebagai berikut:

1. Perangkat penilaian (asesmen) yang diidentifikasi adalah perangkat

penilaian Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VIII

SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Kotamadya Metro.

2. Kesulitan yang diidentifikasi adalah kesulitan yang dihadapi oleh Guru

IPA dalam merencanakan dan melaksanakan perangkat penilaian
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(asesmen) Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Kotamadya

Metro. Berdasarkan standar yang berlaku :

a) Kesulitan dalam merencanakan asesmen diidentifikasi dengan

menggunakan indikator sebagai berikut: Penyusunan perangkat

asesmen (menetapkan tujuan pembelajaran, membuat indikator

pencapaian kompetensi peserta didik, menentukan teknik

asesmen, menentukan bentuk asesmen, menyusun kisi-kisi,

menyusun rubrik, dan menulis soal berdasarkan kaidah penulisan

soal)

b) Kesulitan dalam melaksanakan asesmen diidentifikasi dengan

menggunakan indikator sebagai berikut: (a) pelaksanaan asesmen

afektif (mengamati aspek yang dinilai, alokasi waktu, dan kondisi

pelaksanaan); (b) pelaksanaan asesmen kognitif (fasilitas ruang

belajar, membagi soal, pengawasan tes, alokasi waktu, dan

kondisi pelaksanaan); (c) pelaksanaan asesmen psikomotorik

(mengamati aspek yang dinilai, fasilitas ruang belajar,

pengawasan kegiatan, alokasi waktu, dan kondisi pelaksanaan)

3. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru IPA kelas VIII SMP se-

Kecamatan Metro Pusat Kotamadya Metro, dengan sampel penelitian

yaitu seluruh guru IPA yang mengajar di kelas VIII di SMP Negeri 1

Metro, SMP Negeri 3 Metro dan SMP Negeri 10 Metro.

F. Kerangka Pikir

Guru yang professional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-

tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain
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itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh

pengabdiannya. Guru yang professional dapat dilihat dari latar belakang

pendidikan, pengalaman mengajar, kompetensi yang dimilikinya, serta

pelatihan-pelatihan yang telah diikuti. Guru memiliki tugas untuk

menyelenggarakan asesmen. Tahapan penyelenggaraan asesmen adalah

merencanakan dan melaksanakan asesmen baik pada ranah afektif, kognitif,

maupun psikomotorik. Dalam merencanakan asesmen terdapat beberapa

indikator seperti (1) menetapkan tujuan pembelajaran; (2) membuat indikator

pencapaian kompetensi peserta didik; (3) menentukan teknik asesmen

berdasarkan KD; (4) menentukan bentuk asesmen berdasarkan KD; (5)

menyusun ksi-kisi; (6) menyusun rubrik; dan (7) menulis soal berdasarkan

kaidah penulisan soal. Dan dalam melaksanakan asesmen terdapat  beberapa

indikator seperti (1) ranah afektif berupa mengamati aspek yang dinilai, alokasi

waktu, dan kondisi pelaksanaan; (2) ranah kognitif berupa fasilitas ruang belajar,

membagikan soal, pengawasan tes, alokasi waktu, dan kondisi pelaksanaan; (3)

ranah psikomotorik berupa mengamati aspek yang dinilai, fasilitas ruang belajar,

pengawasan kegiatan, alokasi waktu, dan kondisi pelaksanaan. Dalam

merencanakan dan melaksanakan asesmen, guru dapat mengalami kesulitan.

Untuk mengidentifikasi kesulitan guru IPA Kelas VIII dalam merencanakan dan

melaksanakan asesmen, peneliti menggunakan dua teknik yaitu angket dan

wawancara.

Untuk mengetahui alur kerangka pikir secara umum, dapat dilihat bagan

kerangka pikir sebagai berikut
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Guru

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Identifikasi Kesulitan Guru IPA Kelas VIII dalam
Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen

1.Latar belakang pendidikan
2.Pengalaman mengajar
3.Kompetensi guru
4.Mengikuti pelatihan

Pendidik Profesional

Penyelenggaraan asesmen

Merencanakan Asesmen
1. Menetapkan tujuan

pembelajaran
2. Membuat indikator pencapaian

kompetensi peserta didik
3. Menentukan teknik asesmen

berdasarkan KD
4. Menentukan bentuk asesmen

berdasarkan KD
5. Menyusun kisi-kisi
6. Menyusun rubrik
7. Menulis soal berdasarkan

kaidah penulisan soal

Melaksanakan Asesmen
1. Ranah afektif

a. Mengamati aspek yang dinilai
b. Alokasi waktu
c. Kondisi Pelaksanaan

2. Ranah kognitif
a. Fasilitas ruang belajar
b. Membagikan soal
c. Pengawasan tes
d. Alokasi waktu
e. Kondisi pelaksanaan

3. Ranah psikomotorik
a. Mengamati aspek yang dinilai
b. Fasilitas ruang belajar
c. Pengawasan kegiatan
d. Alokasi waktu
e. Kondisi pelaksanaan
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru

Guru adalah orang yang berperan langsung dalam proses pembelajaran. Guru

memegang peran strategis dalam membangun watak bangsa melalui

perkembangan kepribadian dan nilai yang diinginkan. Posisi dan peran

strategis tersebut, membutuhkan kompetensi khusus yang mumpuni, sehingga

guru benar-benar mampu menunjukkan kemampuan profesionalnya yang

optimal. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia

perlu dilakukan dari berbagai aspek, yaitu standar isi, standar kelulusan,

standar sarana prasarana, standar pembiayaan, standar pengelolaan, serta

standar pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan kata lain, peningkatan

SDM Indonesia harus dimulai dari peningkatan pelayanan pendidikan, serta

peningkatan pelayanan pendidikan dapat dimulai dari peningkatan kualitas

dan profesionalitas pendidik dan tenaga pendidikan (Sudarma, 2014: 131).

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi,

baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun perilaku yang

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas

keprofesionalannya. Terdapat empat kompetensi guru yaitu kompetensi
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pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru diharapkan dapat

menjalankan tugasnya secara profesional dengan memiliki dan menguasai

keempat kompetensi tersebut (Sudarma, 2014: 132).

1. Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam mengelola peserta didik

yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan pendidikan,

pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum/silabus,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya (Kunandar, 2011: 76).

2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantab,

stabil, dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi

teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri,

dan mengembangkan diri secara berkelanjutan (Sudarma, 2014: 133).

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari

masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, begaul secara

efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan,

orangtua/wali peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat

sekitar (Sudarma, 2014: 133).

4. Kompetensi Profesional
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Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktur,

dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan

materi ajar, materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan

konsep antarmata pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan

dalam kehidupan sehari-hari, dan kompetensi secara profesional dalam

konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional

(Sudarma, 2014: 133).

B. Asesmen

Istilah evaluasi bukan lagi merupakan suatu kata yang asing dalam kehidupan

masa sekarang, apalagi bagi orang yang terlibat dalam dunia pendidikan.

Aktivitas evaluasi ini sudah dilaksanakan manusia sejak zaman dahulu, sejak

manusia mulai berpikir. Sebagai komponen kurikulum, sebagai rencana, dan

sebagai kegiatan, peran evaluasi sangat menentukan. Evaluasi bukan saja

dapat memberikan informasi mengenai tingkat pencapaian keberhasilan

belajar siswa, tetapi juga dapat memberikan informasi mengenai komponen

kurikulum lainnya. Artinya melalui kegiatan evaluasi, komponen-komponen

kurikulum lainnya dapat dikaji dan diketahui hubungannya dalam sistem

kurikulum. Dalam pelaksanaan pendidikan, banyak keputusan yang harus

dibuat oleh seorang guru, antara lain menyangkut proses pembelajaran, hasil

belajar, seleksi bimbingan dan sebagainya (Sudaryono, 2012: 35-36).
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Seorang guru yang terlibat dakam pembuatan keputusan, harus berdasarkan

pada pertimbangan yang matang. Artinya, untuk melakukan pertimbangan

sebelum membuat keputusan itu diperlukan informasi yang tepat dan benar.

Proses penentuan informasi yag diperlukan, pengumpulan, dan penggunaan

informasi tersebut untuk melakukan pertimbangan sebelum membuat

keputusan, itulah yang dinamakan penilaian atau evaluasi. Tepat atau

tidaknya suatu keputusan tergantung kepada kualitas proses penilaian yang

dilakukan. Dengan demikian, ada tiga unsur pokok yang erat kaitannya satu

sama lain, yaitu: (a) keputusan, yaitu tujuan akhir dari penilaian, yang

merupakan satu alternatif tindakan yang dipilih. Misalnya, seorang siswa

diterima sebagai siwa disekolah tertentu, (b) pertimbangan, yaitu hasil akhir

dari proses penilaian, yang merupakan penafsiran terhadap informasi yang

diperoleh. Misalnya seorang guru mempertimbangkan bahwa siswanya akan

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan secara baik, dan (c)

informasi, yaitu merupakan bahan baku yang diperlukan untuk melakukan

pertimbangan yang dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya, memberikan

angket, tes, atau mengamati langsung (Sudaryono, 2012: 36-37).

Evaluasi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dirancang untuk

mengukur efektivitas system pembelajaran secara keseluruhan. Dengan

demikian, evaluasi berarti menentukan sampai seberapa jauh sesuatu itu

berharga, bermutu, atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai

oleh siswa dan terhadap proses pembelajaran mengandung penilaian terhadap

hasil belajar atau proses belajar itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat

dinilai baik (Sudaryono, 2012: 39).
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1. Pengertian Penilaian

Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua metode yang

digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik. Dengan kata lain,

penilaian (assessment) adalah berarti mengambil suatu keputusan

terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau buruk. Penilaian merupakan

kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat pencapaian siswa dalam

belajar yang diperoleh melalui penerapan program pembelajaran tertentu

dalam tempo yang relatif singkat (Sudaryono, 2012: 38).

Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai

bagian integral dari pembelajaran itu sendiri. Artinya, penilaian harus tidak

terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran. Penilaian

proses bertujuan menilai efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran

sebagai bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan program dan

pelaksanaannya. Objek dan sasaran penilaian proses adalah komponen-

komponen sistem pengajaran itu sendiri, baik yang berkenaan dengan

masukan proses maupun dengan keluaran, dengan semua dimensinya

(Rohani, 2004: 168).

Penilaian adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup kegiatan

mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi yang

dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik

seseorang atau objek. Secara khusus untuk dunia pendidikan, penilaian

didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan

mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi untuk
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menentukan seberapa jauh seorang siswa atau sekelompok siswa mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap

maupun keterampilan (Kusaeri dan Suprananto, 2012: 8).

2. Prinsip, Tujuan, dan Fungsi Penilaian

Beberapa hal yang menjadi prinsip dalam penilaian adalah: (1) proses

penilaian harus merupakan bagaian yang tak terpisahkan dari proses

pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran, (2)

penilaian harus mencerminkan masalh dunia nyata, bukan dunia sekolah,

(3) penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria

yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar, dan (4)

penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan

pembelajaran (kognitif, afektif, dan sensori-motorik) (Kusaeri dan

Suprananto, 2012: 8-9).

Dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam

sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa tujuan

atau fungsi penialaian ada beberapa hal :

a. Penilaian Berfungsi Selektif

Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk

mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu

sendiri mempunyai berbagai tujuan, antara lain:

a) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.

b) Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat

berikutnya.



15

c) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.

d) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah

dan  sebagainya(Arikunto, 2015: 18).

b. Penilaian Berfungsi Diagnostic

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi

persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetauhi

kelemahan siswa. Jadi dengan mengadakan penilaian, sebenarnya

guru mengadakan diagnosis kepada siswa tentang kebaikan dan

kelemahannya. Dengan diketahui sebab-sebabnya kelemahan ini,

akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasi (Arikunto, 2015: 18).

c. Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan

Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan kemampuan,

adalah pengajaran secara kelompok. Untuk dapat menentukan

dengan pasti dikelompok mana seorang siswa harus ditempatkan,

digunakan suatu penilaian. Sekelompok siswa yang mempunyai hasil

penilaian yang sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam

belajar.

d. Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukuran Keberhasilan

Fungsi dari penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh

mana suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan program

ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar,

kurikulum, sarana, dan system administrasi (Arikunto, 2015: 19).
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3. Ruang Lingkup Penilaian

Ada beberapa fenomena pendidikan yang dievaluasi yaitu hal-hal yang

berhubungan dengan evaluasi hasil belajar, mengenai program atau

kurikulum itu sendiri, mengenai peralatan seperti buku, media, adan alat-

alat peraga yang diperlukan dalam pengajaran, dan tujuan yang akan

dicapai melalui kegiatan evaluasi tersebut. Dilihat dari segi aspek belajar

yang dievaluasi, maka kita melihat adanya evaluasi yang berhubungan

dengan hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga aspek ini

merupakan aspek yang umum dikenal sebagai ranah tujuan pendidikan.

Secara umum, ruang lingkup dari evaluasi dalam bidang pendidikan di

sekolah mencakup tiga komponen, yaitu: (a) evaluasi mengenai program

pengajaran; (b) evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran; (c)

evaluasi mengenai hasil belajar (Sudaryono, 2012: 40).

Evaluasi program pengajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang

dilakukan dngan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program.

Evaluasi program dimaksudkan untuk melihat pencapaian target program.

Untuk menentukan seberapa jauh target program pengajaran tercapai,

maka yang dijadikan sebagai tolak ukur adalah tujuan yang sudah

dirumuskan dalam tahap perencanaan kegiatan. Evaluasi program biasanya

dilakukan bagi kepentingan pengambialan kebijaksanaan untuk

menentukan kebijaksanaan selanjutnya. Denga melalui evaluasi program,

langkah evaluasi bukan hanya dilakukan serrampangan saja, tetapi

sistematis, rinci, dan menggunakan prosedur yang sudah diuji secara

cermat. Evaluasi atau penilaian terhadap program pembeljaran akan
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mencakup tiga hal yaitu, evaluasi terhadap tujuan pengajaran, evaluasi

terhadap isi program pengajaran, dan evaluasi terhadap strategi

pembelajaran (Sudaryono, 2012: 40).

Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran ini mencakup

kesesuaian antara proses pembelajaran yang berlangsung dengan Garis-

garis Besar Program Pengajaran yang telah ditentukan, kesiapan guru

dalam melaksanakan program pengajaran, kesipan siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran, minata atau perhatian siswa dalam mengikuti

pelajaran, keaktifan atau partisipasi siswa selama proses pembelajaran

berlangsung, peran bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa yang

membutuhkannya, komunikasi dua arah antara guru dan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung, pemberian dorongan atau motivasi

terhadap siswa, pemberian tugas-tugas terhadap siswa dalam rangka

penerapan teori-teori yang diperoleh di dalam kelas, dan upaya

menghilangkan dampak negative yang timbul sebagai akibat dari kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di sekolah (Sudaryono, 2012: 40-41).

Evaluasi terhadap hasil belajar siswa ini mencakup evaluasi mengenai

tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai

dalam unit-unit program pengajaran yang bersifat terbatas, dan evaluasi

mengenai tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan-tujuan umum

pembelajaran (Sudaryono, 2012: 41).

Subjek evaluasi adalah orang yang melakukan evaluasi. Siapa yang disebut

sebagai subjek evaluasi untuk setiap tes, ditentukan oleh suatu aturan
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pembagian tugas atau ketentuan yang berlaku. Misalnya, untuk

melaksanakan evaluasi tentang prestasi belajar atau pencapaian maka

subjek evaluasi adalah guru, untuk melaksankan evaluasi sikap yang

menggunakan sebuah skala maka sebagai subjeknya dapat meminta

petugas yang ditunjuk, dengan didahului oleh suatu latihan melaksanakan

evaluasi tersebut, dan untuk melaksanakan evaluasi terhadap kepribadian

dimana menguunakan sebuah alat ukur yang sudah distandarisasikan

adalah ahli-ahli psikologi (Sudaryono, 2012: 42).

Sasaran keputusan pendidikan dibuat oleh seorang guru tidak hanya

individu siswa, tetapi juga guru, materi pembelajaran, tujuan, kurikulum,

situasi, dan kondisi, juga dapat dijadikan sebagai objek pembuatan

keputusan pendidikan (evaluasi). Sebagaimana diketahui bahwa salah satu

prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipatuhi dalam

rangka evaluasi hasil belajar dan prinsip keseluruhan, yaitu prinsip dimana

seorang evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut

untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap siswa, baik dari segi

pengalamannya terhadap materi atau bahan pelajaranyang telah diberikan

(aspek kognitif), dari segi penghayatan (aspek afektif), maupun

pengalamannya (aspek psikomotor). Mengingat bahwa ketiga ranah atau

aspek kejiwaan tersebut sangat erat dan bahkan tidak mungkin dapat

dilepaskan dari kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar (Sudaryono,

2012: 42).
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Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya,

segala upaya yang meyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah

kognitif. Tingkatan ranah kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sisntesi, dan evaluasi. Tujuan belajar kognitif dapat

dinilai melalui tes lisan maupuntertulis. Tes tertulis bisa berbentuk tes

objektif (benar-salah, menjodohkan, pilihan berganda, dan jawaban

singkat) dan tes esai yang dapat dipergunakan untuk mengukur

kemampuan siswa dalam mengukur, menghubungkan, mengintegrasikan,

dan menilai suatu ide (Sudaryono, 2012: 43-44).

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan

sikap seseorang yang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah

memiliki penguasaan kognitif yang tinggi. Ciri-ciri belajar afektif akan

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya

terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam akan meningkatkan

kedisiplinannya dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Ranah afektif

dapat dilihat dari penerimaan, partisipasi, penilaian atau penentuan sikap,

organisasi, dan pembentukan pola hidup siswa. Untuk menilai tujuan

belajar siswa yang berhubungan dengan sikap dan nilai, maka perlu

dikumpulkan data siswa dengan berbagai cara, misalnya dengan meneliti

tingkah laku siswa, juga pendapat atau komentar siswa mengenai sesuatu.

Harus diakui bahwa penggolongan ini masih bertumpang tindih diantara

tahapan-tahapannya dengan ranah kognitif, dan cenderung mengikuti

fase-fase dalam perkembangan morla seorang anak kecil sampai dewasa

dalam perkembangan siswa (Sudaryono, 2012: 45-47).
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Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan

(skill) atau kemampuan bertindak setlah seseorang menerima pengalaman

belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan

kelnjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar

afektif (cenderung untuk berperilaku). Ranah psikomotorik ini dapat

berupa persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,

gerakan yang kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.

Menilai tujuan belajar psikomotor berbeda dengan cara menilai tujuan

belajar kognitif. Tidak semua tujuan belajar psikomotor dapat diukur

dengan tes, melainkan tujuan belajar yang bersifat keterampilan ini dapat

diukur dengan kemampuan atau keterampilan siswa dalam mengerjakan

sesuatu (Sudaryono, 2012: 43-49).

4. Penilaian dan Tes Hasil Pembelajaran

Pada umumnya penilaian hasil pembelajaran, baik dalam bentuk formatif

maupun sumatif, telah dilaksanakan oleh guru. Melalui pertanyaan secara

lisan atau akhir pembelajaran guru menilai keberhasilan pembelajaran

(tes formatif). Demikian juga tes sumatif yang dilakukan pada akhir

program, seperti akhir kuartal atau akhir semester, penilaian diberikan

terhadap peserta didik untuk menentukan kemajuan belajarnya. Tes

tertulis, baik jenis tes esai maupun tes objektif, dilakukan oleh guru

dalam penilaian sumatif tersebut. Penilaian hasil belajar bertujuan

melihat kemampuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi

pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang

telah ditetapkan (Rohani, 2004: 179).



21

Sasaran penilaian, sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotor secara seimbang. Masing-masing bidang terdiri dari sejumlah

aspek. Aspek-aspek tersebut sebaiknya dapat diungkapkan melalui

penilaian tersebut. Dengan demikian dapat diketahui tingkah laku mana

yang sudah dikuasai oleh peserta didik dan mana yang belum sebagai

bahan bagi perbaikan dan penyempurnaan program pengajaran

selanjutnya (Rohani, 2004: 179).

Alat penilaian, penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif

meliputi tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar

yang objektif. Demikian juga penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak

hanya membiasakan diri dengan tes objektif dapat diimbangi dengan tes

esai. Sebaliknya kelemahan tes esai dapat ditutupi dengan tes objektif.

Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara berkesinambungan

agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemmpuan peserta didik yang

sebenarnya disamping sebagai alat untuk meningkatkan motivasi

belajarnya (Rohani, 2004: 179).

Prosedur pelaksanaan tes, penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam

bentuk formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan pada setiap

pengajaran berlangsung, yakni pada akhir pengajaran. Tujuannya untuk

memperbaiki proses pengajaran selanjutnya dan meningkatkan motivasi

usaha belajar peserta didik. Pelaksanaan penilaian ini bisa dilakukan

secara formal melalui pemberian tes secara tertulis atau secara informal
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melalui pertanyaan secara lisan kepada semua peserta didik. Hasilnya

dicatat untuk bahan penilaian dan untuk menentukan derajat keberhasilan

peserta didik seperti untuk kenaikan tingkat, raport, dan lain-lain.

(Rohani, 2004: 179-180).

Penilaian acuan normatif merupakan pengukuran yang mendeskripsikan

penampilan atas dasar posisi relatif seorang siswa terhadap siswa lain di

dalam kelompok atau kelasnya. Pada proses belajar, penilaian acuan

normatif pada umumnya banyak dilakukan oleh seorang guru. Pada

penilaian acuan normatif, seorang guru dapat mengacu pada ketentuan

atau norma yang berlaku di sekolah, daerah atau lokal, di samping itu

juga seorang guru bisa menggunakan acuan normatif nasioanal. Untuk

melakukan itu guru dapat membandingkan hasil belajar yang dapat

dicapai di dalam kelas dengan acuan norma yang ada, termasuk

pencapaian lulusan siswa dengan standar nasional 4,26. Apabila ternyata

hasil pencapaian belajar di kelas tidak berbeda secara signifikan berarti

para siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan baku (Kusuma, 2016:

33).

Penilaian acuan norma memiliki ciri yang menunjukkan pengunaan atau

penerapannya dalam evaluasi pembelajaran. Ciri penilaina acuan norma

tersebut adalah guru menggunakan penilaian acuan norma untuk

menentuka satus setiap siswa terhadap kemampuan siswa lainnya,

digunakan apabila guru ingin mengetahui kemampuan siswa di dalam

kelas, dalam penerapan penilaian acuan norma digunakan kriteria yang
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bersifat relatif atau selalu berubah-ubahd disesuaikan dengan kondisi

atau kebutuhan waktu tersebut, nilai hasil dari penilaian acuan norma

tidak mencerminkan tingkat kemampuan dan pengusaan siswa tentang

materi pengajaran yang diujikan namun hanya menunjuk kedudukan

siswa sesuai peringkatnya dalam kelompoknya, dan penilaian acuan

norma memberikan skor yang menggambarkan penguasaan kelompok

(Wati, 2016: 63).

Penilaian acuan patokan digunakan apabila guru menghadapi kurikulum

yang bersifat dinamis. Materi pelajaran yang dikembangkan selalu

berubah sesuai dengan ketentuan zaman, sehingga guru seringkali

kesulitan dalam menetapkan kriteria benar atau salah. Penggunaan acuan

ini sangat dependen dengan jenis kelompok, tempat, dan waktu.

Penilaian rata-rata kelompok, kemudian individu diukur seberapa jauh

penyimpangan terhadap rata-rata tersebut, hal ini berarti tes tersebut

dapat memberikan gambaran diskriminatif antara siswa yang pandai

dengan yang bodoh (Wati, 2016: 63-64).

Penialain acuan patokan dikatakan demikian apabila posisi siswa

merupakan hasil penampilannya dalam mengerjakan suatu tes

pengukuran. Pada penilaian acuan patokan ini hasil penampilan seorang

siswa menunjukkan posisinya sendiri tanpa membandingkan dengan hasil

penampilan siswa lain. Dengan kata lain, dalam acuan patokan, apa yang

dicapainya dalam suatu tes adalah menggambarkan penampilannya

dalam mengerjakan tes. Interpretasi penilaian acuan patokan dapat dibuat
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secara bervariasi. Dalam penilaian dengan acuan patokan ini, siapapun

individual yang dapat mencapai ketentuan yang berlaku dikatakan lulus.

Sebaliknya jika tidak dapat mencapai kriteria baku yang telah ditetapkan

dianggap gagal (Kusuma, 2016: 34).

Penilaian acuan patokan membandingkan indikator pencapaian setipa

siswa. Dengan penialain acuan patokan ini, guru dapat mengambil

keputusan tindakan pengajaran. Apabila hasil belajar siswa belum

mencapai tujuan dengan kriteria 85% dari target yang diharapkan,

dengan demikian pengajaran tersebut gagal dan harus diulang kembali.

Untuk itu tes yang disusun haruslah menggambarkan keseluruhan bahan

pengajaran atau keseluruhan tujuan pengajaran (Wati, 2016: 58-59).

Tinggi rendahnya persentase yang diharapkan oleh guru untuk dikuasai

oleh siswa tergantung penting tidaknya bahan tersebut untuk dikuasai

oleh para siswa. Apabila bobot tema mata pelajaransemakin berat maka

persentasinya semakin tinggi., sebaliknya apabila bobot tema mata

pelajaran berkurang maka persentasenya semakin rendah. Penting

tidaknya tema pengajaran yang dikuasai para siswa dapat dilihat dari

seberapa jauh kontribusi mata pelajaran tersebut untuk mencapai tujuan

pendidikan yang lebih luas (Wati, 2016: 59).

Tes Diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan

penanganan yang tepat. Dengan mengingat bahwa sekolah senagai

sebuah transformasi. Tes diagnostik ke-1 dilakukan terhadap calon siswa
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sebagai input, untuk mengetahui apakah calon siswa sudah menguasai

pengetahuan yang merupakan dasar untuk menerima pengetahuan di

sekolah. Dalam pembicaraan tes secara umum, tes ini disebut tes

penjajakan masuk yang dalam istilah bahasa inggris disebut entering

behavior test. Dalam penggalan kecil, tes diagnostik ke-1 dilakukan

untuk mengukur tingkat pengusaan pengetahuan dasar untuk dapat

menerima pengetahuan lanjutannya. Pegetahuan dasar ini dapat disebut

dengan pengetahuan hanya prasyarat (prerequisite). Oleh karena itu, tes

ini disebut juga tes prasyarat atau prerequisite test (Arikunto, 2015: 48).

Tes diagnostik ke-2 dilakukan terhadap calon siswa yang akan mulai

mengikuti program. Apabila cukup banyak calon siswa yang diterima

sehingga diperlukan leboh dari satu kelas, maka untuk pembagian kelas

diperlukan suatu pertimbangan khusu. Apakah anak yang baik akan

disatukan di satu kelas, atau semua kelas akan diisi dengan campuran

anak baik, sedang, atau kurang, ini semua memerlukan informasi yang

dapat diperoleh dengan cara mengadakan tes diagnostik. Dengan

demikian tes diagnostik telah berfungsi sebagai tes penempatan

(placement test) (Arikunto, 2015: 49).

Tes diagnostik ke-3 ,dilakukan terhadap siswa yang sedang belajar. Tidak

semua siswa dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dengan

lancer. Sebagai guru yang bijaksana, sebaiknya sesekali melakukan tes

diagnostik untuk mengetahui bagian mana dari materi pelajaran yang

diberikan belum dikuasai oleh siswa. Selain itu, ia harus dapat
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mendeteksi apa penyebabnya. Berdasarkan hasil tes diagnostik tersebut,

guru dapat memberikan bantuan yang diperlukan (Arikunto, 2015: 50).

Tes diagnostik ke-4 diadakan pada waktu siswa akan mengakhiri

pelajaran. Dengan tes ini guru akan dapat mengetahui tingkat penguasaan

siswa terhadap bahan yang ia berikan (Arikunto, 2015: 50).

Tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah

terbentuk setelah mengikuti program tersebut. Dalam hal ini tes formatif

dapat juga dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran.

Evaluasi formatif atau tes formatif diberikan pada akhir setiap program.

Tes ini merupakn post-tes atau akhir proses (Arikunto, 2015: 52).

Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakn setelah berakhirnya

pemberian sekelompok atau sebuah program yang lebih besar. Dalam

pengalaman di sekolah, tes formatif dapat disamakan dengan ulangan

harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan umum

yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir semester (Arikunto, 2015:

53).

5. Teknik Pemberian Skor

Proses pengubahan jawaban instrument menjadi angka-angka yang

merupakan nilai kuantitatif dari suatu jawaban terhadap item dalam

instrument merupakan pengertian dari pemberian skor. Angka-angka

hasil penilaian tersebut selanjutnya diproses menjadi nilai-nilai. Skor

merupakan hasil pekerjaan memberikan angka yang diperoleh dari
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angka-angka dari setiap butir soal yang telah dijawab oleh siswa dengan

benar dengan mempertimbangkan bobot jawaban yang benar (Wati,

2016: 64).

5.1 Pemberian Skor Tes pada Domain Kognitif

a. Pemberian skor pada tes uraian

Pada tes uraian, pemberian skor didasarkan pada bobot yang

diberikan pada setiap butir soal dan didasarkan serta disesuaikan

dengan tingkat kesulitan dari soal tersebut atau bayak sedikitnya

unsur yang terdapat dalam jawaban yang dianggap paling benar.

Pemberian skor dilakukan dengan cara ketika soal tes uraian selesai

disusun, guru segera membuat kunci jawaban. Kunci jawaban ini

digunakan sebagai pedoman dalam pengoreksian hasil tes uraian

(Wati, 2016: 65).

b. Pemberian skor pada tes objektif

Pemberian skor pada tes objektif dapat dilakukan dengan

mengoreksi sola mengunakan kunci jawaban. Terdapat beberapa

macam kunci jawaban yang dapat digunakan untuk mengoreksi

jawaban soal tes objektif (Wati, 2016: 66).

c. Pemberian skor pada tes lisan

Dalam rangka menilai jawaban-jawaban siswa pada tes hasil

belajar secara lisan, pada umumnya bersifat subjektif. Di dalam

tes lisan, guru tidak berhadapan dengan lembar jawaban soal yang

wujudnya adalah benda mati. Guru berhadapan dengan individu

atau siswa yang memiliki karakter berbeda. Sehingga
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memungkinkan bagi guru untuk bertindak kurang atau bahkan

tidak objektif (Wati, 2016: 67).

5.2 Pemberian Skor Tes pada Domain Afektif

a. Respon positif

Sikap para siswa terhadap pelajaran dapat berupa respon positif,

negative, atau netral. Guru harus membimbing para siswa agar

memiliki sikap positif dalam setiap mengikuti mata pelajaran

(Wati, 2016: 68).

b. Minat belajar

Diharapkan siswa memiliki minat untuk belajar atau

mempelajarinya. Siswa yang memiliki minat pada pelajaran

tertentu bisa diharapkan prestasi belajarnya akan meningkat

secara optimal, bagi yang tidak berminta sulit untuk

meningkatkan prestasi belajarnya. Oleh karena itu, guru memiliki

tugas untuk membangkitkan minat kemudian meningkatkan minat

siswa terhadap mata pelajaran yang diampunya (Wati, 2016: 68).

5.3 Pemberian Skor Tes pada Domain Psikomotorik

Pada umumnya, dalam domain psikomotor yang diukur adalah

penampilan atau kinerja siswa. Guru dapat menggunakan tes

tindakan melelui simulasi, unjuk kerja, atau tes identifikasi untuk

mengukurnya. Salah satu instrument yang dapat digunakan adalah

skala penilaian yang terentang dari Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup

(3), Kurang Baik (2), sampai dengan Tidak Baik (1). Berikut ini hal-
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hal yang berkaitan dengan pemberian skor tes pada domain

psikomotor.

Dalam penyusunan tes psikomotor siswa diharapkan menguasai

kinerjanya. Tes psikomotor untuk mengukur kinerja siswa dapat

berupa tes paper dan pencil, tes dentifikasi, tes simulasai, dan tes

unjuk kerja. Skala penilaian ini cocok untuk menghadapi subjek

yang jumlahnya sedikit. Perbuatan yang diukur menggunakan alat

ukur berupa skala penilaian terentang dari sangat tidak sempurna

sampai sangat sempurna. Apabila dibuat sakal 5, maka skala 1 paling

tidak sempurna dan skala 5 paling sempurna (Wati, 2016: 69).



30

III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap bulan Februari 2017 di

SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Kota Metro tahun ajaran 2016/ 2017.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua guru yang mengajar IPA kelas

VIII di SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat.

Sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2011: 124-125). Sampel dalam penelitian ini mencakup

guru-guru IPA yang mengajar kelas VIII di SMP Negeri 1 Metro, SMP Negeri

3 Metro, dan SMP Negeri 10 Metro.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian
No. Sekolah Populasi Sampel
1 SMP Negeri 1 Metro 2 2
2 SMP Negeri 3 Metro 2 2
3 SMP Negeri 10 Metro 1 1

Total 5 5
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C. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara jelas mengenai

kesulitan guru IPA kelas VIII dalam merencanakan dan melaksanakan

asesmen.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu prapenelitian dan

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Melakukan pendataan jumlah SMP Negeri di Kecamatan Metro Pusat

Kota Madya Metro.

b. Membuat surat izin prapenelitian dari dekanat sebagai surat pengantar

ke sekolah tempat dilaksanakan prapenelitian.

c. Melakukan prapenelitian ke sekolah untuk mengetahui jumlah populasi

guru IPA kelas VIII dan kurikulum yang digunakan sekolah.

d. Mendata jumlah guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro

Pusat pada tiap sekolah yang akan digunakan sebagai sampel.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan angket (lampiran 2) serta melakukan wawancara (lampiran

5) kepada guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat
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mengenai kesulitan yang dihadapi dalam merencanakan dan

melaksanakan asesmen.

b. Memberikan skor untuk jawaban angket yang telah diisi oleh guru dan

menyimpulkan hasil wawancara.

c. Mendeskripsikan kesulitan guru IPA kelas VIII SMP Negeri se-

Kecamatan Metro Pusat dalam merencanakan dan melaksanakan

asesmen berdasarkan analisis data angket dan wawancara.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data

kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil

interpretasi skor angket dan wawancara dengan guru IPA kelas VIII SMP

Negeri se-Kecamatan Metro Pusat mengenai kesulitan dalam

merencanakan dan melaksanakan asesmen. Sedangkan data kuantitatif

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari skor angket guru IPA

kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat mengenai kesulitan

dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi

instrumen, yaitu suatu pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi

lebih dari satu strategi dalam satu penelitian untuk menjaring data/

informasi (Wirawan, 2012: 156). Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu:

a. Angket
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe angket

campuran yang terdiri dari angket tertutup dan terbuka. Bentuk angket

tertutup menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale)

dengan 5 alternatif jawaban, dengan interval skor mulai 1-5 yang terdiri

dari Selalu (SL) memiliki skor 5 yang artinya buruk, Sering (SR)

memiliki skor 4 yang artinya kurang, Kadang- kadang (KD) memiliki

skor 3 yang artinya cukup, Jarang (JR) memiliki skor 2 yang artinya

baik, dan Tidak Pernah (TP) memiliki skor 1 yang artinya sangat baik.

Dan pada angket terbuka memiliki skor maksimal 2 per item soal. Kisi-

kisi angket yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2

sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen

No Variabel Indikator Sub Indikator
Nomor Item

Angket
Tertutup

Angket
Terbuka

1
Merenca
nakan
Asesmen

Penyusunan
perangkat
asesmen

Menetapkan tujuan
pembelajaran

1

15Membuat indikator
pencapaian
kompetensi peserta
didik

2

Menentukan teknik
asesmen
berdasarkan KD

3

16
Menentukan bentuk
asesmen
berdasarkan KD

4

Menyusun kisi-kisi 5,6,7 17
Menyusun rubrik 8,9,10 18
Menulis soal
berdasarkan kaidah
penulisan soal

11 19

2
Melaksa
nakan
Asesmen

Pelaksanaan
asesmen
afektif

Mengamati aspek
yang dinilai

12 -Alokasi waktu
Kondisi
pelaksanaan

Pelaksanaan
asesmen
kognitif

Fasilitas ruang
belajar

13 -Membagikan soal
Pengawasan tes
Alokasi waktu
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Kondisi
pelaksanaan

Pelaksanaan
asesmen
psikomotori
k

Mengamati aspek
yang dinilai

14 -

Fasilitas ruang
belajar
Pengawasan
kegiatan
Alokasi waktu
Kondisi
pelaksanaan

Jumlah 19

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010: 76-77)

b. Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur

yaitu wawancara yang dilakukan secara terencana, runtut, pewawancara

telah memiliki sederatan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan

sebagai panduan (Mustafa, 2013: 97). Kisi-kisi wawancara yang

digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen

No Variabel Indikator Sub Indikator
Nomor

Item

1
Merenca
nakan
Asesmen

Penyusunan
perangkat
asesmen

Menetapkan tujuan pembelajaran 1
Membuat indikator pencapaian
kompetensi peserta didik

2

Menentukan teknik asesmen
berdasarkan KD

3

Menentukan bentuk asesmen
berdasarkan KD

4

Menyusun kisi-kisi 5
Menyusun rubrik 6
Menulis soal berdasarkan kaidah
penulisan soal 7

2
Melaksa
nakan
Asesmen

Pelaksanaan
asesmen
afektif

Mengamati aspek yang dinilai
8Alokasi waktu

Kondisi pelaksanaan

Pelaksanaan
asesmen
kognitif

Fasilitas ruang belajar

9
Membagikan soal
Pengawasan tes
Alokasi waktu
Kondisi pelaksanaan

Pelaksanaan
asesmen
psikomotori
k

Mengamati aspek yang dinilai

10
Fasilitas ruang belajar
Pengawasan kegiatan
Alokasi waktu
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Kondisi pelaksanaan
Jumlah 10

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010:76-77)

F. Teknik Analisis Data

1. Angket

Langkah-langkah analisis data angket sebagai berikut:

a. Mengkuantitatifkan jawaban item pertanyaan dengan memberikan

tingkat-tingkat skor untuk masing-masing jawaban pada angket

tertutup.

(1) Jawaban selalu, memiliki bobot nilai 5

(2) Jawaban sering, memiliki bobot nilai 4

(3) Jawaban kadang-kadang, memiliki nilai 3

(4) Jawaban jarang, memilik nilai 2

(4) Jawaban tidak pernah, memiliki bobot nilai 1

b. Memberikan skor untuk masing-masing jawaban pada angket terbuka

sesuai dengan rubrik yang telah dibuat. Jawaban sesuai mendapat skor

2, kurang sesuai mendapat skor 1 dan tidak sesuai mendapat skor 0.

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Kesulitan Guru IPA kelas VIII dalam
Merencanakan/Melaksanakn Asesmen

No. Inisial Guru
Persentase Kesulitan

(%)
Kriteria Kesulitan

1
2
3
4
5

Dst.

X ±Sd
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Tabel 5. Hasil Analisis Indikator Kesulitan Guru IPA kelas VIII dalam
Merencanakan/Melaksanakan Asesmen

No. Indikator
Persentase Kesulitan

(%)
Kriteria Kesulitan

1
2
3
4
5

Dst.

X ±Sd

c. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik

ini disebut dengan analisis deskriptif persentase. Adapun rumus untuk

analisis deskripstif persentase adalah:

P =

Keterangan:
n = jumlah skor yang diperoleh responden
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden
P = Persentase kesulitan

d. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan

kriteria deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat

bersifat kualitatif. Pembagian kriteria deskriptif hanya dengan

memperhatian rentang bilangan persentase. Pembagian persentase

100% dibagi rata menjadi lima kategori sesuai dengan skala likert

(Arikunto, 2009: 35). Interval tersebut dapat dilihat pada tabel kriteria

deskriptif persentase dibawah ini.

Tabel. 6 Kriteria Deskriptif Persentase
Interval Persentase Kategori Kesulitan

81%-100% Tinggi Sekali
61%-80% Tinggi
41%-60% Cukup
21%-40% Rendah
0%-20% Rendah Sekali

Sumber: Arikunto (2009: 35)



37

2. Wawancara

Data wawancara dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik

crosscheck (pencocokan). Wawancara berguna untuk menyertai dan

melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data angket. Pedoman

wawancara guru terdiri dari 10 pertanyaan. Berikut tabel instrumen

pedoman wawancara:

Tabel 7. Transkrip Hasil Wawancara Guru

PANDUAN WAWANCARA
PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN ASESMEN

Inisial Nama Guru :..........................................................................

Tempat Mengajar :..........................................................................

Petunjuk:

1. Isilah identitas narasumber di atas

2. Ajukan pertanyaan kepada narasumber dan rekamlah jawaban dengan

recorder

3. Tulis hasil wawancara dalam lembar transkrip pedoman wawancara di

bawah ini

Sub Indikator Pertanyaan
Menetapkan tujuan
asesmen berdasarkan KD

1. Apakah Bapak/Ibu mengalami
kesulitan dalam menetapkan tujuan
asesmen berdasarkan KD? Jika ya,
apakah penyebab kesulitannya?
Jawab:

Membuat indikator
asesmen
berdasarkan KD

2. Apakah Bapak/Ibu
mengalami kesulitan dalam Membuat
indikator asesmen berdasarkan KD?
Jika ya, apakah penyebab
kesulitannya?
Jawab:

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010:76-77)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kesulitan guru IPA Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat

dalam merencanakan asesmen berdasarkan analisis angket berkategori

cukup serta didukung dengan informasi dari wawancara

2. Kesulitan guru IPA Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat

dalam melaksanakan asesmen berdasarkan analisis angket berkategori

cukup serta didukung dengan informasi dari wawancara

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas saran-saran yang dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagi guru yang masih mengalami kesulitan, untuk meningkatkan

pemahaman mengenai merencanakan dan melaksanakan asesmen, serta

mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru

dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memperhatikan kemampuan yang dimiliki

guru bidang studi dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen hasil
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belajar peserta didik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah

dan kemapuan peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian serupa

diharapkan dapat membuat soal pada angket terbuka mencakup ketiga

ranah sehingga dapat mengukur kesulitan guru, menghilangkan alternatif

jawaban kadang-kadang pada angket tertutup karena tidak bisa mengukur

kesulitan secara jelas, serta memperbaiki sub-indikator kesulitan asesmen

agar lebih relevan tiap aspeknya.
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